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Abstract: Nowadays, companies are not only focused on increasing
company’ profits, but companies are also required to disclose their
Corporate Social Responsibility (CSR). This disclosure aims as a form of
environmental concern, and it used as form of company’s responsibility for
environment and stakeholders. Accordance with the Indonesian
government program from the Ministry of Environment and Forestry
through The Corporate Performance Rating Program (PROPER).
This study aims to examine the effect of CSR-economic, CSR-environment,
and environmental performance on stock price of mining companies listed
on Indonesian Stock Exchange. For measuring CSR activities, this study
uses Global Reporting Initiative (GRI), and environmental performance is
measured by the rating of Corporate Performance Rating Program
(PROPER). The sampling technique used purposive sampling with ten
mining companies as samples during 2015-2020. The data analysis method
In this study use multiple Iinear regression. The result of this study
Indicate that environmental performance has an effect on the stock price of
mining companies, meanwhile CSK-economic, CSR-environmental, and
CSR-social have no effect on the stock price.

Abstrak: Dewasa ini perusahaan tidak hanya berpaku pada meningkatkan
profit perusahaan, akan tetapi perusahaan juga diharuskan melakukan
pengungkapkan Corporate Social Resposibility (CSR). Hal tersebut
merupakan bentuk kepedulian atas lingkungan serta bentuk tanggung
jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan, dan pemangku
kepentingan perusahaan. Sejalan dengan program pemerintah Indonesia
melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui program
penilaian peringkat kinerja perusahaan (PROPER). Penelitian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh CSR-ekonomi, CSR-lingkungan, CSR-
sosial, dan kinerja lingkungan terhadap harga saham perusahaan
pertambangan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk
mengukur aktivitas CSR, pada penelitian ini mengunakan Global
Reporting Initiative (GRI), dan Kinerja lingkungan di ukur dengan
peringkat program penilaian peringkat kinerja perusahaan (PROPER).
Teknik Pengambilan sampel mengunakan purposive sampling dengan
sepuluh perusahaan pertambangan sebagai sampel selama tahun
2015-2020. Metode analisis data pada penelitian ini mengunakan analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja
lingkungan  berpengaruh  terhadap harga saham  perusahaan
pertambangan, sedangkan CSR-ekonomi, CSR-lingkungan, dan
CSR-sosial tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan
pertambangan.
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A. LATARBELAKANG

Dewasa ini perusahaan tidak hanya dituntut untuk mencari laba saja, akan tetapi
perusahaan juga harus bertanggungjawab kepada lingkungan sosialnya seperti karyawan,
pemerintah, masyarakat, dan lain-lain yang dapat menentukan keberlanjutan perusahaan.
Wiranta (2014) mengemukakan jika perusahaan ingin bertahan (going concern) maka harus
memperhatikan 3P yaitu profit sebagai keuntungan, people di mana perusahaan harus
memperhatikan Kkesejahteraan masyarakat dan planet merupakan Konstribusi perusahaan
terhadap lingkungan.

Permasalahan lingkungan semakin menjadi perhatian oleh banyak pihak. Salah satu
permasalahan ini diantaranya akibat operasi perusahaan dalam menajalankan aktivitas bisnis
lingkungan sosialnya. Selain berkontribusi besar bagi perkembangan ekonomi dan teknologi,
perusahaan juga turut bertanggungjawab atas berbagai masalah sosial yang dihadapinya.
[su mengenai masalah lingkungan serta masalah tanggungjawab sosial yang dihadapi
perusahaan, diantaranya seperti polusi udara, pembuangan limbah, kualitas produk, dan
keselamatan kerja. Perkembangan atas arus informasi yang sangat pesat, perusahaan berusaha
menaruh perhatian yang lebih terhadap masyarakat dan lingkungan sosialnya (Purwanto, 2011).

Global Reporting Initiative (GRI) merupakan Lembaga yang berperan aktif dalam menyusun
standar-standar laporan keberlanjutan yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
perusahaan melakukan kegiatan operasional dengan tetap berperan aktif dalam menjaga
hubungan sosial dan lingkungan di alam sekitar. Menurut GRI (2013) laporan keberlanjutan
adalah laporan keberlanjutan yang di keluarkan oleh perusahaan atau organisasi atas dampak
ekonomi, lingkungan dan sosial yang disebabkan oleh aktivitas sehari-hari perusahaan. Salah
satu tujuan pengungkapan corporate social responsibility (CSR) tidak hanya memberikan
informasi mengenai aktivitas perusahaan, tetapi juga mencerminkan tingkat akuntabilitas dan
transparansi perusahaan kepada investor dan stakeholder lainnya (Andania & Yadnya, 2020)

Upaya pemerintah Indonesia melalui Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
dalam upaya melestarikan lingkungan akan menindak tegas setiap perbuatan yang merusak dan
mencemari lingkungan, dalam hal ini KLHK membentuk sebuah program untuk mendorong
penataan perusahaan dalam pengelolan lingkungan hidup melalui instrumen informasi.
Program ini dikenal dengan istilah Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER).
Definisi PROPER berdasar Peraturan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor 3 Tahun 2014 adalah evaluasi ketaatan dan kinerja melebihi ketaatan
pertanggungjawaban usaha dan/atau kegiatan dibidang pengendalian pencemaran dan/atau
kerusakan lingkungan hidup serta pengelolaan limbah bahan berbahaya dan beracun.

Setiap tahunya harga saham mengalami fluktuasi, Kenaikan dan penurunan harga saham
langsung maupun tidak langsung dipengaruhi oleh suatu suatu informasi yang memicu reaksi
investor, baik informasi yang berkaitan dengan perusahan maupun informasi kondisi ekonomi
pada umumnya. Hubungan anatara pengungkapan CSR dengan harga saham dapat dikaitkan
dengan teori sinyal yang menjelaskan bila pihak manajemen memiliki informasi yang lebih baik
akan terdorong memberikan informasi tersebut kepada para investor untuk mengingkatkan
harga saham perusahaan (Prasetyo & Meiranto, 2017). Adanya pengungkapan Corporate Social
Responsibility dan Kinerja Lingkungan diharapkan dapat mendorong perusahaan agar lebih
memperhatikan tanggungjawab sosial dan lingkungannya serta diharapkan perusahaan
meningkatkan pengelolaan lingkungannya dan meningkatkan peran perusahaan dalam
melakukan pengelolaan lingkungan hidup.
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B. METODE

Penelitian ini didesain mengunakan penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam
peneliitian ini adalah seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dimana pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan Kkriteria tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian. Kriteria
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang
menerbitkan laporan keberlajutan dan telah dilaporkan pada tahun 2015-2020.

Variabel dependen pada penelitian ini adalah harga saham. Harga saham merupakan Satuan
nilai atau pembukuan dalam berbagai instrumen finansial yang mengacu pada bagian
kepemilikan sebuah perusahaan atau sebuah bentuk kepemilikan perusahaan dipasar modal
(William, 2018). Harga saham penelitian ini mengunakan harga saham penutupan (closing price)
tutup tahun.

Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah CSR-ekonomi, CSR-
lingkungan, CSR-Sosial, dan kinerja lingkungan. Masing-masing dimensi CSR akan dilihat dari
pengungkapan informasi Corporate Social Responsibility mengunakan indeks GRI G4 dengan
metode skoring. CSR-ekonomi diukur dengan 9 item pengungkapan, CSR-lingkungan dengan 34
item pengungkapan dan CSR-sosial pengukurannya menggunakan 48 item pengungkapan.
Selanjutnya setiap dimensi CSR ditentukan indeks pengungkapan yang dihitung dengan rumus
(Haniffa & Cooke, 2005):

CSRDI] = &
nj
Keterangan:
CSRDI]  : Corporate Social Responsibility Disclosure Index
nj :jumlah item untuk perusahaan j, nj jumlah total item yang harus diungkapkan
dari setiap dimensi CSR
Xij : dummy variable, 1= jika item i diungkapkan; 0 = jika item i tidak diungkapkan.

Kinerja Lingkungan merupakan kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang
baik. Program ini merupakan upaya dari Kementrian Kehutanan dan Lingkungan Hidup (KLHK)
untuk mendorong penataan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui instrumen
informasi. Kinerja lingkungan dalam penelitian ini diukur dengan peringkat PROPER.
PROPER merupakan program pemeringkatan dalam rangka mengevaluasi kinerja atau
upaya perusahaan dalam menjaga dan melestarikan lingkungan.

Tabel 1. Kategori Peringkat PROPER

Peringkat Skor Keterangan
Emas 5 Sangat-sangat Baik
Hijau 4 Sangat baik
Biru 3 Baik
Merah 2 Buruk
Hitam 1 Sangat Buruk

Sumber: www.proper.menlhk.go.id

Metode analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini
mengunakan analisis liniear berganda dengan model persamaan regresi sebagai berikut:
HS = a + b1CSRDE + b2CSRDIL + b3CSRDIS + KL + e


http://www.proper.menlhk.go.id/
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Keterangan:

HS : Harga saham perusahaan
a : Konstanta

b : Koefisien regresi

CSRDIE : CSR-Ekonomi

CSRDIL CSR-Lingkungan

CSRDIS : CSR-Sosial

KL : Kinerja Lingkungan

e : eror

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Data
Dalam penelitian ini hasil uji statisti deskriptif digunakan untuk mengambarkan data
penelitian berupa nilai minimum, maksimum, mean dan standar deviasi. Berikut hasil
pengolahan data statistik deskriptif:
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum  Maksimum Mean Standar Deviasi
CSRDE 47 0,08 1,00 0,4803 0,23730
CSRDL 47 0,06 0,97 0,4399 0,22737
CSRDS 47 0,08 0,96 0,4301 0,23335
KL 47 3 5 4 0,78000
HS 47 66 20.700 3.180,06 5.010,33

Sumber: data diolah, 2022

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada table 2 menunjukkan bahwa pengungkapan
CSR-Ekonomi sebagai variabel independen memiliki rata-rata sebesar 48% dan standar deviasi
sebesar 24%, CSR-lingkungan memiliki nilai rata-rata sebesar 44% dan standar deviasi sebesar
23%. Nilai rata-rata pengungkapan CSR-sosial sebesar 43% dan standar deviasi sebesar 23%,
Kinerja lingkungan memiliki nilai rata-rata sebesar 4 dan standar deviasi sebesar 0,78, artinya
rata-rata perusahaan pertambangan merupakan perusahaan dengan kategori PROPER hijau.
Untuk harga saham sebagai variabel dependen memiliki nilai rata-rata sebesar Rp3.180,06
dengan standar deviasi Rp5.010,329.

2. Hasil Pengujian Asumsi Klasik
Sebelum melakukan analisis regresi liniear berganda terlebih dahulu dilakukan uji

prasyarat yaitu uji asumsi klasik. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah:

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Keterangan Hasil Hasil Uji Multikolinearitas
Uji Heteroskedastisitas Tolerance VIF

CSR-Ekonomi 0,200 0,370 2,704
CSR-Lingkungan 0,469 0,374 2,676
CSR-Sosial 0,163 0,275 3,635
Kinerja Lingkungan 0,203 0,819 1,222
Kolmogrov-Smirnov 0,212

Durbin-Watson 0,881

Sumber: data diolah, 2022
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Hasil pengujian normalitas dengan mengunakan uji kolmogorov-smirnov melalui
pendekatan monte carlo menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,212 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. Hasil pengujian multikoliniearitas menunjukkan
bahwa seluruh variabel independen mempunyai nilai Variance Inflation Factor (VIF)
kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa data tidak terjadi multikoliniearitas.
Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan uji spearman rho menunjukkan nilai signifikansi
seluruh variabel independen lebih dari 0,05 artinya data tidak terjadi heteroskedastisitas.
Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan Durbin Waston diperoleh bahwa nilai D-W sebesar
0,881 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi karena nilai D-W
terletak diantara -2 dan +2.

3. Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan
Penelitian ini mengunakan analisis regresi liniear berganda untuk menguji hipotesis
penelitian. Persamaan regresi dari hasil regresi liniear berganda adalah:

HS = 17222,476 — 8079,113CSRDE + 5603,329CSRDL — 5474,267CSRDS — 2554,127KL + e

Table 4. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Regresi Signifikansi Keterangan
Konstanta 17222,476
CSR-Ekonomi -8079,113 0,118 H1 ditolak
CSR-Lingkungan 5603,329 0,247 H2 ditolak
CSR-Sosial -5474,267 0,347 H3 ditolak
Kinerja Lingkungan -2554,127 0,022 H4 diterima

Sumber: data diolah, 2022

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pengungkapan CSR-ekonomi dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,118 (0,0118 > 0,05) maka H1 ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa CSR-ekonomi tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini sejalan
dengan penelitian Nabella et al. (2021) bahwa semakin tinggi atau semakin lengkap perusahaan
dalam mengungkapkan indeks sustainability report maka tidak akan mempengaruhi harga
saham dan terdapat kecenderungan berdampak pada penurunan harga saham.

Hasil pengujian hipotesis variabel pengungkapan CSR-lingkungan diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,247 (0,247 > 0,05) maka H2 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
CSR-lingkungan tidak berpengaruh terhadap harga saham. Hal ini sejalan dengan penelitian
Smith et al. (2007) yang menunjukkan bahwa pengungkapan lingkungan berpengaruh negatif
terhadap kinerja lingkungan,

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis variabel pengungkapan CSR-sosial diketahui
bahwa nilai signifikansi sebesar 0,347 (0,347 > 0,05) maka H3 ditolak sehingga dapat
disimpulkan bahwa CSR-sosial tidak berpengaruh terhadap harga saham, Hasil penelitian ini
sejalan dengan Nabella et al. (2021) bahwa semakin tinggi atau semakin lengkap dalam
mengungkapkan indeks keberlangsungan usaha maka akan mempengaruhi harga saham tetapi
berdampak pada penurunan harga saham,

Hasil pengujian hipotesis variabel kinerja lingkungan dapat diketahui nilai signifikansi
sebesar 0,022 (0,002 < 0,05) maka H4 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja
lingkungan berpengaruh terhadap harga saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
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(Fortuna & Putra, 2020) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan yang diproksikan dengan
peringkat PROPER berpengaruh positif pada harga saham perusahaan,

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dismpulkan bahwa pengungkapan
CSR-ekonomi, CSR-lingkungan, dan CSR-sosial tidak berpengaruh terhadap harga saham.
Hal ini menunjukkan bahwa investor kurang menaruh perhatian terhadap aktivitas tanggung
jawab sosial perusahaan. Tinggi rendahnya pengungkapan CSR ternyata tidak dipergunakan
investor dalam mempertimbangkan keputusannya dalam berinvestasi. Baik investor maupun
perusahaan masih memiliki persepsi yang rendah mengenai CSR. Pada akhirnya, pengungkapan
CSR oleh suatu perusahan tidak menimbulkan reaksi investor, sehingga tidak mempengaruhi
harga saham. Khusus untuk kinerja ligkungan yang di proksikan dengan peringkat PROPER
berpengaruh terhadap kinerja lingkungan, sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang
ikut serta dalam PROPER akan memberikan citra baik yang akan di respon postifi oleh investor
sehingga dapat meningkatkan harga saham. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan
memperluas obyek penelitian bukan hanya pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Jumlah perusahaan yang menerbitkan sustainability report belum banyak
di Indonesia, terlebih perusahaan yang terdaftar mengikuti PROPER, sehingga penelitian
lanjutan dapat dikembangkan dalam jangka menengah atau jangka panjang untuk
mrepresentasikan pengelolaan perusahaan yang mendukung green maupun blue economics.
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